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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Likuiditas, Leverage dan Intensitas Aset
Terhadap Kinerja Manajemen. Metode Penelitian ini adalah Metode Kuantitatif dengan jenis dan
sumber data yaitu data sekunder yang di peroleh dari Bursa Efek Indonesia sektor Real Estate dan
Property dengan periode pengamatan tahun 2020-2022. Hasil pemilihan sampel dengan metode
purposive sampling selama periode pengamatan tahun 2020-2022 diperoleh jumlah sampel sebanyak
171 sampel. Diuji menggunakan SPSS yang menghasilkan uji, statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, dan uji hipotestis. Hasil Penelitian menunjukan bahwa likuiditas
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajemen, leverage secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja manajemen, intensitas aset secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajemen. Secara simultan Likuiditas, Leverage dan Intensitas Aset
secara Bersama sama berpengaruh terhadap Kinerja Manajemen.

Kata Kunci: Likuiditas, Leverage, Intensitas Aset Dan Kinerja Manajemen

PENDAHULUAN

Pasar modal menjadi wadah bagi pihak-pihak yang membutuhkan uang untuk
bertemu dengan pihak yang mempunyai uang lebih. Ketika investor memasukkan
uangnya ke suatu perusahaan melalui investasi saham, mereka berharap mendapatkan
tingkat pengembalian yang baik dengan tetap mempertimbangkan risikonya. Kerugian
modal akibat penurunan harga saham suatu entitas, likuidasi perusahaan, dan
ketidakpastian kondisi perekonomian pada tingkat mikro dan makro merupakan
contoh risiko yang terkait dengan investasi saham (Chang et al., 2024).

Sebelum membeli saham, investor selalu mempertimbangkan tujuan investasi
perusahaan dengan mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal, seperti
pangsa pasar, perubahan hukum dan politik, dll, serta faktor internal seperti kondisi
keuangan, manajemen, dan operasional (Hikmah, 2018). Di pasar modal, perusahaan
sangat menekankan harga saham. Karena memberikan potensi pengembalian investasi
kepada pemegang saham berarti memaksimalkan nilai perusahaan (Fauza, 2018), harga
saham juga menunjukkan nilai perusahaan. Kualitas produk yang diharapkan pelanggan
akan sejalan dengan kinerja manajemen perusahaan yang baik. Untuk mengetahui
kinerja manajerial suatu perusahaan diperlukan pengukuran, kinerja manajerial
perusahaan dapat diukur dengan Balanced Scorecard yang terdiri dari kartu skor
(scorecard) dan berimbang (balanced) (Yusmaniarti & Ummul Khair, 2021). Kartu skor
berimbang mencatat skor hasil kinerja seseorang dan menunjukkan bahwa kinerja
karyawan diukur secara berimbang dari dua aspek: keuangan dan non-keuangan,
jangka pendek dan jangka panjang, dan intern dan ekstern.

Harga saham yang menjadi tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan yang
dikelola juga dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajemen (Yusmaniarti; Selly
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Sepika; et al 2022). Calon investor atau investor dapat menentukan apakah perusahaan
berhasil mengelola bisnisnya ketika harga saham naik. Oleh karena itu, emiten sangat
menjunjung tinggi kepercayaan investor dan calon investor. Rasio keuangan, seperti
intensitas aset, leverage (rasio utang), dan likuiditas, dapat digunakan untuk mengukur
laporan keuangan (Taha et al., 2023). Faktor lainnya yang dipertimbangkan investor
adalah rasio likuiditas Perusahaan. Likuiditas merupakan kemampuan untuk mengukur
jangka pendek suatu perusahaan dengan melihat aset lancarnya dibandingkan dengan
kewajiban lancarnya (dalam hal ini hutang adalah kewajiban perusahaan). Rasio yang
mewakili kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban (utang) jangka pendek.
Artinya apabila terjadi tuntutan, maka perusahaan dapat melunasi (membayar) utang-
utangnya, terutama yang sudah jatuh tempo (Yusmaniarti, Marini, 2021). Kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya dipandang baik oleh
pasar.

Selain itu, perusahaan bermaksud menggunakan leverage untuk mencapai
keuntungan yang lebih besar dari biaya tetap. Kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya diukur dengan rasio leverage yang menunjukkan seberapa
besar aset perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio utang terhadap ekuitas diukur dengan
rasio DER (Debt to Equity Ratio). Dengan menggunakan DER sebagai leverage dalam
penelitian ini karena kami ingin mengetahui bagaimana risiko utang mempengaruhi
harga saham. Selain likuiditas dan pengaruh, nilai sumber daya perusahaan suatu
perusahaan juga berdampak pada perolehan saham di pasar modal oleh investor
(Andriyani, 2020).

Nilai sumber daya organisasi menggambarkan skala (besar atau kecil) suatu
organisasi yang ditampilkan dalam seluruh sumber daya, baik sumber daya tetap
maupun sumber daya yang ada saat ini (Rosvita et al., 2018). Menurut Hidayah dan
Triyonowati (2022), intensitas aset merupakan skala besar kecilnya aset tetap suatu
perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. Banyak bisnis yang dikategorikan
menurut intensitas asetnya, yang diukur dengan rasio kepemilikan aset tetap terhadap
total asset (Nur Ajizah & Agus Widarjono, 2023). Harga suatu saham memenuhi
ekspektasi pelanggan berdasarkan penelitian dan analisis saham. Ketika kinerja suatu
perusahaan buruk, investor pun berkurang. Seorang investor mengandalkan informasi
yang akurat dan dapat diandalkan untuk memperkirakan potensi pertumbuhan
perusahaan, karena investasi jangka panjang memiliki risiko lebih tinggi daripada
investasi jangka pendek karena potensi keuntungannya lebih besar (Rodhian Hanum &
Zulaikha, 2013). Analisis keuangan didasarkan pada berbagai parameter, termasuk
leverage, intensitas, dan likuiditas ratio, untuk mengevaluasi produktivitas dan
profitabilitas perusahaan. Untuk itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh likuiditas, pengaruh, dan intensitas aset terhadap kinerja Emiten
Bursa Efek Indonesia (Claassen et al., 2023).

LITERATURE REVIEW
Teori Agensi

Teori agensi adalah teori yang menjelaskan tentang hubungan antara satu kepala
dan satu agen. Teori keagenan yang dikembangkan oleh (Jensen & Meckling, 2017),
merupakan suatu hub dimana prinsipal (perusahaan) dan agen (manajer) berada dalam
keseimbangan. Karyawan memberikan bimbingan dan bantuan kepada manajer untuk
membantu mereka memahami operasi perusahaan. Namun, proses ini juga
mengakibatkan pelanggaran kerahasiaan antara karyawan dan manajer yang berbagi
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informasi dengan karyawan. Tanggung jawab manajer akan terus didasarkan pada apa
yang diharapkan karyawan.
Likuiditas

Lukuiditas adalah Kemampuan perusahaan untuk membayar semua utang atau
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo dikenal sebagai rasio likuiditas. Jika
perusahaan membayar utangnya, itu dianggap dalam keadaan likuid. Jika tidak, itu
dianggap tidak likuid. Rasio saat ini adalah salah satu rasio likuiditas. Current Ratio
dapat dihitung dengan membandingkan aktiva lancar dengan utang lancer, ini
menunjukkan seberapa baik semua aktiva lancar dapat menjamin seluruh utang
lancarnya (Rahmiyati et al., 2022).
Leverage

Leverage Ratio menunjukkan seberapa besar utang perusahaan Karena perusahaan

termasuk dalam kategori utang jangka Panjang atau yang memiliki tingkat utang yang
tinggi dan sulit untuk dilepaskan, penggunaan utang yang terlalu tinggi akan
membahayakan perusahaan. Rasio leverage mengukur sejauh mana sebuah bisnis
mendanai usahanya dengan membandingkan dana sendiri (equity shareholders) yang
disetorkan dengan jumlah pinjaman yang diberikan oleh para kreditur. Perusahaan
harus menyeimbangkan jumlah utang yang layak diambil dan dari mana dana yang akan
digunakan untuk membayar utang tersebut. Dalam situasi di mana kreditur
mempertimbangkan jumlah dana yang disetor sendiri atau yang diberikan oleh pemilik
sebagai batas aman untuk menghindari hal-hal buruk. Jika pemilik perusahaan hanya
memiliki kekayaan dan posisi.
Intensitas Aset

Intensitas aset tetap adalah ukuran yang menunjukkan seberapa banyak aset tetap
digunakan oleh sebuah perusahaan dalam operasionalnya dibandingkan dengan aset
lainnya. Ini biasanya dihitung untuk menghitung seberapa banyak aset tetap (seperti
peralatan, properti, dan pabrik) berkontribusi terhadap total aset perusahaan. Rasio ini
menunjukkan seberapa banyak aset tetap yang ada dalam struktur aset perusahaan.
Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan sangat bergantun dalam struktur
asetnya (Waruwu, 2023).

Kinerja Manajemen

Kinerja manajer adalah kompleks dan abstrak. Mereka meningkatkan efisiensi
dengan memanfaatkan bakat, keterampilan, dan upaya orang lain sesuai dengan tujuan
perusahaan. Kinerja adalah hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan oleh
karyawan ketika mereka melakukan pekerjaan mereka sesuai dengan tanggung jawab
mereka (Andriyani, 2020). Kinerja manajemen mengacu pada keterampilan yang
diperoleh manajer saat menjalankan aktivitas manajemen, tugas, dan tanggung jawab
dalam menjalankan aktivitas perusahaan yang bertujuan untuk mencapai tujuan
perusahaan (Taurisa et al., 2001). Kinerja suatu perusahaan merupakan faktor pertama
yang dipertimbangkan investor sebelum menginvestasikan uangnya pada suatu
perusahaan. Jika kinerja perusahaan suatu perusahaan dapat menunjukkan keuntungan
dan keuntungan yang dinikmati investor, maka perusahaan tersebut akan dianggap
dapat dipercaya oleh investor karena mempunyai reputasi yang baik dan pada akhirnya
dapat meningkatkan harga saham (Yudistira dan Adiputra, 2020).
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Tabel

PT

1.

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel Operasional

Variabel
No

Pengertian

Indikator

Skala

CR
(X1)

Rasio lancar CR menunjukkan|
kinerja ~ keuangan  neraca
likuiditas  perusahaan dan
menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi
hutang jangka pendeknya
dalam 12 bulan ke depan.

CR =
Asset Lancar
Hutang Lancar

Rasio

DER
(X2)

DER adalah rasio keuangan|
yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas
perusahaan. Ini menunjukkan
jumlah dana yang disediakan
oleh  kreditur (peminjam)
kepada pemilik perusahaan.

DER=
Total Hutang
Modal

Rasio

FAI
(X3)

Fixed Asset Intensity adalah
menggambarkan banyaknya
investasi perusahaan
terhadap aset tetap. Peranan
aset tetap dalam mendukung
kegiatan operasional
perusahaan cukuplah besar.

FAI=
Total Aktiva Tetap
Total Aktiva

Rasio

KM
(Y)

Manajemen yang baik dapat
menetapkan dan mencapai
tujuan dengan cara yang
tepat dan efisien.

KM = Ln (Stock Price Closes
Per 31 Desember)

Rasio

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi yaitu sumber
data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia Pada Sektor Property and Real

Estate tahun pengamatan 2020-2022. Metode pengambilan sampel

penelitian

menggunakan Teknik Purpose Sampling, yaitu jumlah populasi yang akan dipilih oleh
peneliti sesuai dengan ketentuannya :

Tabel 2.
Kriteria Pemilihan Sampel

No.

Kriteria

Hasil

Perusahaan sektor property and real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang baru melakukan [PO selama
periode 2020-2022

92

Perusahaan sektor property and real estate yang tidak
menyajikan laporan keuangan tahunannya secara lengkap
selama periode 2020-2022

57
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No. Kriteria Hasil
Perusahaan sektor property and real estate yang tidak
3. | menyajikan laporan keuangan tahunannya secara lengkap (31)
selama periode 2020-2022

Jumlah sampel yang digunakan 57

Jumlah unit analisis (57 perusahaan x 3 tahun) 171

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan perhitungan matematis,
dimana setiap variabel yang telah dihitung diolah menggunakan program Software
Statistical Product and Service (SPSS).

(XD
Leverage Kinerja Manziemen
(X2 (Y)
Intensitas Aset
(X3
""""""""""""" [ Hy
Gambar 1. Kerangka Konseptual
Keterangan:
X: Variabel Independen (Likuiditas, Leverage, Intensitas Aset)
Y: Variabel Dependen (Kinerja Manajemen)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 3.
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
N |[Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Likuiditas 171 1.10 10.34 5.4238 1.15477
Leverage 171 .00 8.95 3.9946 1.38210
Intensitas Aset 171 .00 5.46 1.3568 1.34296
Kinerja Manajemen | 171 7.23 9.23 8.5839 .29386
Valid N (listwise) 171

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif diatas, dapat kita gambarkan distribusi data yang
didapat oleh peneliti adalah:
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1) Variabel Likuidtas (X1), dari data diatas tersebut bisa di nyatakan bahwa
nilai minimum 1.10 sedangkan nilai maksimum sebesar 10.34, nilai rata-rata
Likuiditas sebesar 5.4238 dan Standar deviasi data Likuiditas adalah
1.15477.

2) Variabel Leverage (X2), dari data diatas tersebut bisa di ungkapkan bahwa
nilai minimum 0.00 sedangkan nilai maksimum sebesar 8.95, nilai rata-rata
Leverage sebesar 3.9946 dan Standar deviasi data Leverage adalah 1.38210.

3) Variabel Intensitas Aset (X3), dari data diatas tersebut bisa di gambarkan
bahwa nilai minimum 0.00 sedangkan nilai maksimum sebesar 5.46, nilai
rata-rata Intensitas Aset sebesar 1.3568 dan Standar deviasi data Intensitas
Aset adalah 1.34296.

4) Variabel Kinerja Manajemn (Y), dari data diatas tersebut bisa di ketahui
bahwa nilai minimum 7.23 sedangkan nilai maksimum sebesar 9.23, nilai rata-
rata Kinerja Manajemen sebesar 8.5839 dan Standar deviasi data Kinerja
Manajemen adalah 0.29386

Tabel 4.
Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 136
Normal Mean .0000000
Parametersa2b |Std. Deviation 25010044
Most Extreme | Absolute .057
Differences |Positive .056

Negative -.057
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed)c .2004
Monte Carlo |[Sig. 339
Sig. (2- 99% Confidence Lower 326
tailed)e Interval Bound

Upper 351
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
seed 299883525.

Sumber data: diolah dengan SPSS 27

Hasil penelitian Tabel 4 menunjukan nilai signifikan yaitu 0.200>0.05
menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, menunjukkan model regresi
memenuhi asumsi klasik normalitas. Dengan begitu, data layak untuk digunakan dalam
penelitian dan dapat dilanjutkan.
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Tabel 5.
Uji Multikolinearitas

PT

Coefficients?
Standardiz
Unstandardi ed
zed Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Std. Toleranc
Model B | Error Beta t Sig. e VIF
1|(Constant) | 9.16 .202 45.479| .000
5
Likuiditas | -.056 .026 213 2.171| .032 734 | 1.36
3
Leverage -.065 .021 -.300| -3.056| .003 .730| 1.37
0
Intensitas | -.006 .017 -031| -372| .711 985| 1.01
Aset 5

Berdasarkan Tabel 5 Uji Multikolonieritas diperoleh masing-masing variabel
independen dengan VIF variabel Independen Likuiditas sebesar 1.363, Leverage sebesar
1370, Intensitas Aset sebesar 1.015, karena nilai VIF dari persyaratannya adalah (<10)
maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu likuiditas, leverage,
dan intensitas aset ratio tidak mengalami Multikolonieritas yang berarti analisis regresi
linear ganda yang dilakukan tidak memiliki masalah Multikolonieritas.

Tabel 6.
Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) -5.825E- .029 -.002 .998
5
Likuiditas -1.543E- .000 -.076 -.866 .388
5
Leverage 1.643E-5 .000 .015 166 .868
Intensitas .000 .001 .043 495 621
Aset

Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas diatas dapat disimpulkan bahwa model
regresi tersebut tidak terdapat heteroskedasitas atau bebas dari heteroskedasitas. Hasil
tersebut didapat dengan melihat nilai sig lebih dari 0.05 yang menyatakan bebas dari
regresi tersebut.
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PT

Tabel 7.
Autokorelasi Model Summary

Model Summary®

Mode Adjusted R |Std. Error of|Durbin-
1 R R Square |Square the Estimate |Watson
1 .8842 .624 .600 1441.72299 [1.232

Berdasarkan Tabel 7 Autokorelasi dengan Uji Durbin-Waston pada program SPSS
merupakan nilai Durbin-waston sebesar DE = 1.232. Dengan menggunakan sampel
observasi sebanyak 171 dan 3 variabel penjelas, dengan nilai a = 5% diketahui dl=
1.7143 dan du 1,7856 sehingga diperoleh nilai 4-dl = 1.5889 dan 4-dU = 2.2144. dU >
DW < 4-dU, 1.7856 > 1.232 < 2.2144 atau yang menunjukkan bahwa tidak ada
autokorelasi. Oleh karena itu, analisis regresi linear dapat dilanjutkan karena tidak ada
masalah autokorelasi dalam analisis regresi linear ganda.

Tabel 8.

Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?2
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 9.165 202 45.479 .000
Likuiditas -.056 .026 213 2.171 .032
Leverage -.065 021 -.300 -3.056 .003
Intensitas -.006 017 -.031 -.372 711
Aset

Y=o+ B1X1 + B2X2 +B3X3 + ¢
Y =9.165-0.056 X1 - 0.065 X2-0.006 X3 €
Hasil Persamaan regresi linear berganda dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Nilai dari kostansta sebesar 9.165 yang dapat disimpulkan jika variabel
independen Likuiditas (X1), Leverage (X2), dan Intensitas Aset (X3) bernilai
0, maka Kinerja Manajemen (Y) adalah bernilai 9.165.

Nilai dari Koefisien regresi variabel Likuiditas (X1) sebesar -0.056 artinya
jika variabel independen lainnya bernilai tetap dan variabel Likuiditas (X1)
mengalami penurunn 1 satuan, maka variabel Likuiditas (X1) berpengaruh
dalam menurunkan kinerja manajemen (Y) sebesar -0.056.

Nilai dari Koefisien regresi variabel leverage (X2) sebesar -0.065 artinya jika
variabel independen lainnya bernilai tetap dan variabel leverage (X2)
mengalami penurunan 1 satuan, maka variabel leverage (X2) berpengaruh
dalam menurunkan kinerja manajemen (Y) sebesar -0.065.

Nilai dari Koefisien regresi variabel Intensitas Aset (X3) sebesar -0.006
artinya jika variabel independen lainnya bernilai tetap dan variabel
Intensitas Aset (X3) mengalami penurunan 1 satuan, maka variabel
Intensitas Aset (X3) berpengaruh dalam menurunkan kinerja manajemen (Y)
sebesar -0.006.
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Tabel 9.
Koefisien Determinasi (R2)
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .884a 624 .600 1441.72299

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai adjusted R2? sebesar 0.600.
Artinya bahwa variasi independen (Likuiditas, Leverage, Intensitas Aset) mampu
menjelaskan variasi dari variabel depeden (Kinerja Manajemen) sebesar 60%
sedangkan sisanya 40% varians variabel terikat yang dijelaskan oleh faktor lain.

Tabel 10.
Statistik t
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 9.165 202 45.479 | .000
Likuiditas -.056 .026 213 2.171 .032
Leverage -.065 .021 -.300 -3.056 .003
Intensitas -.006 .017 -.031 -.372 711
Aset

Hasil tabel 10 uji statistik t menunjukan nilai t hitung masing-masing variavel
sebagai berikut:

1) Variabel Likuiditas (X1) memperlihatkan nilai t hitung sebesar 2.171 dan signifikan
sebesar 0.032 < 0.05. Pada alpha 0.05 dan df (n-k-1) = (171-3-1= 167), nilai t tabel
sebesar 1.65403. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap kinierja
manajemen.

2) Variabel Leverage (X2) memperlihatkan nilai t hitung sebesar -3.056 dan signifikan
sebesar 0.003 < 0.05. Pada alpha 0.05 dan df (n-k-1) = (171-3-1= 167), nilai t tabel
sebesar 1.65403. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial leverage berpengaruh signifikan terhadap kinierja manajemen.

3) Variabel Intensitas Aset (X3) memperlihatkan nilai t hitung sebesar -0.372 dan
signifikan sebesar 0.711 < 0.05. Pada alpha 0.05 dan df (n-k-1) = (171-3-1= 167),
nilai t tabel sebesar 1.65403. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial intensitas aset tidak berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinierja manajemen.

Tabel 11.
Statistik F
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .650 3 217 3.387 .020
Residual 8.444 132 064
Total 9.094 135
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Hasil table 11 pengujian regresi linear berganda menunjukan hasil F hitung
sebesar 3.387 dengan tingkat signifikasi 0,020 (Sig. < 0.05), dimana nilai F hitung lebih
besar dari F tabel sebesar 2.66 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha. diterima. Hal
tersebut mengindikasi semua variabel independen mempunyai pengaruh positif dan
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

PEMBAHASAN
Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Manajemen

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa likuiditas secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajemen. Likuiditas yang
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajemen melibatkan pemahaman
tentang bagaimana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya mempengaruhi efisiensi dan efektivitas manajerial. Dengan likuiditas yang
memadai, manajemen dapat menghindari tekanan keuangan, membuat keputusan yang
lebih baik, dan memanfaatkan peluang dengan lebih efektif. H1 diterima karena
hipotesis tersebut menyatakan Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Manajemen. Sesuai dengan penelitian Hanifah (2023), Likuiditas berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja Manajemen.

Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Manajemen

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa leverage secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja manajemen. Dalam situasi tertentu,
penggunaan leverage memiliki potensi untuk meningkatkan keuntungan, tetapi juga
meningkatkan risiko keuangan, terutama dalam hal kewajiban pembayaran bunga dan
pokok utang yang harus dibayarkan. Untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan dalam
jangka panjang, manajemen harus mampu mengelola kekuatan dengan bijak. Studi ini
menunjukkan bahwa utang dapat meningkatkan return bagi pemegang saham karena
efek leverage operasional dan keuangan. HZ2 diterima karena hipotesis tersebut
menyatakan Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Manajemen.
Sejalan dengan analisis Andriyani (2020), Leverage berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Manajemen.

Pengaruh Intensitas Aset Terhadap Kinerja Manajemen

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa intensitas aset secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen. Intensitas aset tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajemen, hal ini bisa menunjukkan
bahwa perusahaan telah berhasil mengelola dan memanfaatkan asetnya dengan efisien
untuk menghasilkan pendapatan. Manajemen mungkin telah melakukan strategi yang
baik dalam mengalokasikan sumber daya dan menggunakan aset secara optimal tanpa
menyebabkan beban atau biaya tambahan yang tidak perlu. H3 ditolak karena hipotesis
tersebut menyatakan Intensitas Aset tidak berpengaruh dan negatif signifikan terhadap
Kinerja Manajemen. Sejalan dengan analisis Amalia (2020), Intensitas Aset tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajemen.

Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan Intensitas Pajak terhadap Kinerja Manajemen

Uji simultan pada tabel 4.11 diperoleh nilai F hitung sebesar 3,387 dengan tingkat
signifikasi 0.020 (Sig. < 0.05) Sehingga dapat disimpukan semua variabel independen
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yang dimasukan yakni Likuidas, Leverage dan Intensitas Aset secara simultan
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajemen. Likuiditas sebagai
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset yang dapat segera
dicairkan. Leverage mengetahui sejauh mana utang mendukung aktiva perusahaan dan
bagaimana perusahaan melunasi utangnya, yang dapat mempengaruhi Kkinerja
manajemen perusahaan secara positif maupun negatif. Intensitas aset mengukur
efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan atau keuntungan. Faktor-
faktor tersebut, saling berkaitan dan berkontribusi terhadap kienrja manajemen secara
keseluruhan, membantu manajer dalam mengambil Keputusan yang lebih baik dan
strategis untuk perusahaan. H4 diterima karena hipotesis tersebut menyatakan
Likuiditas, Leverage dan Intensitas Aset berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Manajemen Perusahaan. Hanifah (2023), Likuidtas berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Kinerja Manajemen. Andriyani (2020), Leverage berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kinerja manajemen perusahaan. Andriyani (2020),
Intensitas Aset tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja manajemen.

KESIMPULAN

Bahwa likuiditas dan leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
manajemen, di mana likuiditas berpengaruh positif dan leverage berpengaruh secara
signifikan, menegaskan pentingnya pengelolaan keuangan yang efektif dalam
mendukung kinerja manajerial. Namun, intensitas aset tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja manajemen, yang menunjukkan bahwa kepemilikan aset
tetap tidak secara langsung memengaruhi efektivitas manajemen. Secara keseluruhan,
pengujian simultan menunjukkan bahwa kombinasi likuiditas, leverage, dan intensitas
aset bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen,
menekankan pentingnya mempertimbangkan berbagai aspek keuangan secara holistik
dalam mengoptimalkan kinerja manajemen.
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